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ABSTRAK 
 Kota Tangerang dengan lokasinya sangat strategis dengan adanya 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta, keberanekaragaman budaya serta potensi-
potensi yang tersebar di berbagai wilayah kota, membutuhkan sentuhan kreatif 
dan inovatif sehingga segala potensi tersebut dapat menjadi sebuah daya tarik tak 
hanya bagi masyarakat Kota Tangerang akan tetapi bagi wisatawan. Kawasan 
yang memiliki sejarah yang panjang ini menyimpan beragam potensi wisata, baik 
wisata alam, wisata religi, wisata budaya maupun wisata kuliner. Sektor 
pariwisata memiliki potensi besar terhadap pertumbuhan daerah, tak terkecuali 
bagi Kota Tangerang yang kini terus berusaha mewujudkan cita-cita sebagai kota 
yang layak dikunjungi.  Namun, karena ketrbatasan informasi membuat minimnya 
minat wisatawan untuk berkunjung. Dari permaslahan diatas penulis termotivasi 
memberikan solusi alternatif dengan membangun dan mengembangkan sebuah 
aplikasi mobile berbasis android dengan judul “Perancangan Aplikasi Destinasi 
Wisata di Kota Tangerang Berbasis Android”.  Dalam aplikasi ini dimuat 
beberapa informasi wisata, gambar wisata juga dilengkapi dengan peta wisata. 
Kata Kunci : Android Studio, android, smartphone, Kota Tangerang, pariwisata 
 
ABSTRACT 
 The city of Tangerang with its very strategic location with the presence 
of Soekarno-Hatta International Airport, cultural diversity and potentials that 
are spread across various cities, requires a creative and innovative touch so that 
all of these potentials can become an attraction not only for the people of 
Tangerang City but for traveler. This area that has a long history saves a variety 
of tourism potential, both natural tourism, religious tourism, cultural tourism 
and culinary tourism. The tourism sector has great potential for regional 
growth, not least for Tangerang City which is now continuing to strive to realize 
its ideals as a city worth visiting. However, because of the limited information 
that makes tourists less likely to visit. From the discussion above the author was 
motivated to provide an alternative solution by building and developing an 
android-based mobile application with the title "Designing Travel Destination 
Applications in Tangerang City Based on Android". In this application loaded 
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some tourist information, tourist pictures are also equipped with tourist maps.  
Keywords: Android Studio, android, smartphone, Tangerang Cit, tourism 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Kota Tangerang adalah sebuah kota yang terletak sangat strategis karena 
berada di antara ibu kota negara DKI Jakarta dan Kabupaten Tangerang, Depok 
dan Bogor. Dengan luas kawasan mencapai 17.730 HA, Kota Tangerang 
merupakan kota terbesar di Provinsi Banten dan kota terbesar ketiga dikawasan 
perkotaan Jabodetabek setelah kota Jakarta. 
Selain itu dengan adanya Bandara Internasional Soekarno-Hatta, 
keberanekaragaman budaya serta potensi wisata, baik wisata alam, wisata religi, 
maupun wisata kuliner yang menarik dikunjungi. membutuhkan sentuhan kreatif 
dan inovatif sehingga segala potensi tersebut dapat menjadi sebuah daya tarik tak 
hanya bagi masyarakat Kota Tangerang akan tetapi bagi wisatawan. Walikota juga 
memikirkan bagaimana mengembangkan perekonomian, pertumbuhan ekonomi 
wirausaha  dengan  membangun ekonomi kreatif. Maka ada program Layak 
Dikunjungi. Ia menjelaskan, membuat program layak dikunjungi masyarakat 
bukan hanya Kota Tangerang tapi di luar Kota Tangerang. 
Sektor pariwisata dapat dijadikan Entry Point untuk mendorong geliat 
lintas sektoral karena pariwisata bersinggungan dengan banyak aspek. Aspek 
sosial, budaya, perekonomian, dan lain-lain. Maka tidak mengherankan jika 
sejumlah negara maju bahkan negara berkembang menempatkan sektor pariwisata 
sebagai salah satu lumbung devisa yang memiliki value ekspektasinya melebihi 
sumber-sumber pendapatan. 
Saat ini para wisatawan baik wisatawan lokal maupun mancanegara memerlukan 
informasi-informasi detail pada tempat wisata dan petunjuk arah  yang  mudah 
dan cepat agar wisatawan tidak hanya mengunjungi satu atau dua tempat wisata 
saja yang berada di Kota Tangerang melainkan juga mengunjungi tempat-tempat 
yang belum pernah dikunjungi sebelumnya. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Destinasi Wisata 
Destinasi wisata adalah suatu entitas pada suatu wiliyah geografis tertentu 
yang didalamnya terdapat komponen produk pariwisata dan layanan, serta unsur 
pendukung lainnya seperti pelaku industri pariwisata, masyarakat, dan instiusi 
pengembangan yang membentuk suatu sistem yang sinergis dalam menciptakan 
motivasi kunjungan & totalitas pengalaman kunjungan bagi para wisatawan[1]. 
2.2 Kota Tangerang 
Kota Tangerang adalah sebuah kota yang terletak di Tatar Pasundan 
Provinsi Banten, Indonesia. Kota ini terletak tepat di sebelah barat ibu kota negara 
Indonesia, Jakarta. Kota Tangerang berbatasan dengan Kabupaten Tangerang di 
sebelah utara dan barat, Kota Tangerang Selatan di sebelah selatan, serta Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta di sebelah timur[2]. 
2.3 Android 
Android merupakan sebuah sistem operasi telepon seluler dan computer 
tablet layar sentuh (touch screen) yang berbasis Linux. Android menjadi platform 
yang begitu cepatdalam melakukan inovasi. Hal ini tidak lepas dari 
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pengembangan utama dibelakangnya, yaitu Google. Google-lah yang mengakusisi 
Android, kemudian membuatkan sebuah platform. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Analisa adalah penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 
diharapkan, sehingga dapat ditemukan perbaikannya serta membuat spesifikasi 
sistem dengan tujuan untuk merancang sistem baru atau memperbaiki kekurangan 
dari sistem yang telah ada[3]. 
3.2. Perancangan Aplikasi 
3.2.1. Use case diagram 
Berikut ini adalah use case diagram yang memperlihatkan peranan actor 
(pengguna) dalam interaksi dengan sistem. 
uc Aplikasi Destinasi Wisata di Kota Tangerang
Aplikasi Destinasi Wisata Kota Tangerang
user
Tentang Kota 
Tangerang
Objek Wisata
Wisata Kuliner
Wisata Religi
Wisata Belanja
Tentang Aplikasi
Akses nama wisata
Info detail tempat 
wisata
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram 
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3.2.2. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam 
aplikasi Destinasi Wisata di Kota Tangerang dari aktivitas dimulai sampai 
aktivitas berhenti. 
1. Activity diagram login Menu Utama Aplikasi Destinasi Wisata 
act Menu Utama
sistemuser
Membuka 
Aplikasi
Menampilkan 
Splash Screen
Menampilkan 
Menu Utama
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Menu Utama Aplikasi Destinasi Wisata 
Keterangan : Activity Diagram di atas menjelaskan bahwa hal yang pertama user 
lakukan adalah membuka Aplikasi Destinasi Wisata, maka sistem akan merespon 
dengan menampilkan splash screen dan kemudian menampilkan menu utama. 
3.2.3. Sequence diagram 
Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 
disekitar sistem (termasuk user, display, dan sebagainya) berupa message yang 
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertical 
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). 
a.  Sequence Diagram Menu Tentang Kota Tangerang 
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sd Menu Tentang Kota Tangerang
Splash Screen Menu Utama Tentang Kota
Tangerang
User
Menampilkan Menu Utama()
Menampilkan Splash Screen
()
Kembali Ke Menu Utama()
Membuka Aplikasi()
Memilih Menu Tentang Kota Tangerang()
Memproses Menu Utama()
 
Gambar 3. 3 Sequence Diagram Menu Tentang Kota Tangerang 
Keterangan : Sequence  Diagram di atas menjelaskan user membuka aplikasi, 
lalu sistem menampilkan splash screen kemudian proses dan menampilkan menu 
utama. Kemudian user memilih menu tentang kota tangerang dan sistem 
merespon dengan menampilkan informasi tentang kota tangerang. 
3.2.4. Perancangan Antar Muka ( User Interface ) 
a. Tampilan Menu Utama 
 
Gambar 3. 4 Tampilan Menu Utama 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi merupakan tahapan setelah melakukan analisis dan 
perancangan sistem pada siklus rekayasa perangkat lunak. Dimana aplikasi siap 
dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya sehingga dari sini akan diketahui 
apakah aplikasi atau sistem yang telah dibuat benar-benar dapat menghasilkan 
keluaran yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras (hardware) adalah semua bagian fisik komputer dan 
dibedakan dengan data yang berada didalamnya atau yang beroperasi di 
dalamnya, dan dibedakan dengan perangkat lunak (software) yang menyediakan 
intruksi untuk perangkat keras dalam menyelesaikan tugasnya. Adapun perangkat 
keras yang digunakan penulis untuk mendukung pembuatan aplikasi ini terdiri 
dari laptop dan smartphone. Spesifikasi dari laptop dan smartphone yang penulis 
gunakan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 4.1. Perangkat Keras Laptop 
Perangkat Keras Keterangan 
Processor AMD E-450 APU , ~1.6GHz 
Monitor 14 inchi 
Memory 4 GB 
Hardisk 500 GB 
VGA Card Radeon(tm) HD Graphics 
Tabel 4.2. Perangkat Keras Smartphone 
Perangkat Keras Keterangan 
Processor Qualcomm MSM8916 Quad core 
RAM 2 GB 
Display 5 inchi 
Storage 16 GB Internal, 8 GB External 
 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Adapun spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk membuat 
Aplikasi Destinasi Wisata di Kota tangerang ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3. Perangkat Lunak Laptop 
Perangkat Lunak Keterangan 
Windows 7 Ultimate 64-bit Sistem Operasi pembuat aplikasi 
Android Studio Untuk membuat projek aplikasi 
Tabel 4.4. Perangkat Lunak Smartphone 
perangkat lunak keterangan 
Lollipo 5.1.1 Versi Android 
 
4.2 Implementasi Antarmuka (User Interface) 
User Interface menjelaskan secara singkat tampilan aplikasi untuk 
memudahkan pengguna berinteraksi dengan aplikasi. Berikut ini adalah 
implementasi dari rancangan user interface yang telah dibuat. 
a. Implementasi Antarmuka Halaman Utama 
Pada menu ini menampilkan halaman uatama pada Aplikasi Destinasi 
Wisata di Kota Tangerang. 
 
Gambar 4. 1 Antarmuka Halaman Utama 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan proses perancangan dan implementasi pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari Perancangan Aplikasi Destinasi 
Wisata di Kota Tangerang yaitu : 
1. Dengan di buatnya Aplikasi Destinasi Wisata ini, dapat membantu 
wisatawan untuk mengetahui tempat-tempat wisata yang ada di Kota 
Tangerang. 
2. Dengan di buatnya Aplikasi Destinasi Wisata ini, dapat memberikan 
informasi bagi wisatawan tentang objek wisata yang ada di Kota 
Tangerang. 
5.2 Saran 
Aplikasi yang dibangun ini masih memiliki beberapa kekurangan dan 
keterbatasan, oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu dikembangkan agar 
meningkatkan kemampuan dan fungsi dari aplikasi ini agar menjadi lebih baik, 
yaitu : 
Aplikasi yang dibuat ini hanya bisa berjalan pada smartphone berbasis 
android, diharapkan pada pengembangan selanjutnya aplikasi ini dapat berjalan 
pada smartphone lainnya seperti windows phone dan iOS. 
Aplikasi ini masih menggunakan bahasa Indonesia, diharapkan pada 
pengembang selanjutnya untuk membuat pilihan bahasa lainnya. 
Aplikasi ini masih menggunakan maps online, diharapkan pada pegembang 
selanjutnya untuk menyediakan maps offline untuk mengantisipasi jaringan 
internet yang buruk. 
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